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Kutipan Pasal 113
(1) Setiap orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi sebagaimana
dimaksud dalam pasal 9 ayat (1) huruf i untuk penggunaan secara komersial dipidana dengan
pidana penjara paling lama 1 (satu)l tahun dan/atau pidana denda paling banyak
Rp100.000.000,00 (seratus juta rupiah).
Setiap orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin pencipta atau pemegang hak cipta
melakukan pelanggaran hak ekonomi pencipta sebagaimana dimaksud dalam pasal 9 ayat (1)
huruf c, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h, untuk penggunaan secara komersial dipidana
dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling banyak
Rp500.000.000,00 (ima ratus juta rupiah).
Setiap orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin pencipta atau pemegang hak
melakukan pelanggaran hak ekonomi pencipta sebagaimana dimaksud dalam pasal 9 ayat (1)
huruf a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g, untuk penggunaan secara komesial dipidana
dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda paling banyak
Rp1.000.000.000.00 (satu miliar rupiah).
Setiap orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang dilakukan dalam
bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau
pidana denda paling banyak Rp4.000.000.000.00 (empat miliar rupiah).
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan hidayah-
Nya sehingga buku ini terbit tanpa halangan suatu apapun. Buku ini merupakan salah satu
usaha pendokumentasian hasil Seminar Nasional Biologi Tropika 2022 yang mengusung tema
“Masa Depan Biodiversitas Indonesia di Era Metaverse”.

“Metaverse” sebuah kata yang diciptakan oleh Neal Stephenson dalam bukunya "Snow Crash",
dan sekarang telah menjadi kata kunci yang populer di bidang teknologi. Metaverse memiliki
arti ruang simulasi yang memungkinkan interaksi lebih nyata; atau dunia yang diciptakan oleh
teknologi virtual atau augmented reality. Teknologi ini merupakan representasi masa depan
tentang kemungkinan tahap selanjutnya dalam pengembangan internet, yang mengarah pada
peningkatan konvergensi dunia fisik dan dunia maya. Perkembangan teknologi metaverse ini
kemungkinan akan berdampak luas pada kehidupan di muka bumi, dan telah banyak bahasan
saat ini yang membahas tentang konsekuensi terhadap teknologi, sosial, dan komersial, namun
belum banyak korelasinya tentang keanekaragaman hayati.

Seminar Nasional Biologi Tropika 2022 ini dilakukan sebagai upaya untuk mengenal dan
berbagi informasi tentang metaverse, serta mengkatalis potensi perkembangan teknologi
metaverse dalam mengelola biodiversitas Indonesia yang berkelanjutan. Buku ini disusun
sebagai bentuk diseminasi pengetahuan serta tindak lanjut dari kegiatan seminar yang telah
diikuti oleh berbagai peserta baik peneliti, dosen, maupun praktisi. Kami mengucapkan terima
kasih kepada semua pihak yang telah berpartisipasi pada seminar serta penyusunan buku ini.
Semoga tulisan-tulisan dalam ini dapat bermanfaat bagi para pembaca dan khalayak umum.

Yogyakarta, November 2022
Penyunting
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IDENTIFIKASI DAN KARAKTERISASTI MORFOLOGI TUMBUHAN PERDU DI
KAWASAN WISATA TELAGA BURET TULUNGAGUNG

h" dan Yusrilia Izza Dwi Agustina”
D Program Studi Tadris Biologi Fakultas Tarbiyah dan [lmu Keguruan UIN Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung, Indonesia
9 Corresponding author: arbaulfauziah@gmail.com

Kata Kunci: Keanekaragaman, Telaga Buret, perdu

Pendahuluan. Tumbuhan perdu merupakan kelompok tumbuhan berkayu bercabang yang
rendah dari permukaan tanah dan tidak memiliki batang tegak. Keberadaan tumbuhan perdu
pada suatu lingkungan bermanfaat sebagai penyusun vegetasi untuk ruang hijau serta
berpengaruh tehadap pembentukan kanopi, suhu, dan kelembaban lingkungan sekitarnya.
Salah satu wilayah yang kaya akan tumbuhan perdu adalah Telaga Buret Tulungagung.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis dan karakter morfologi tumbuhan perdu di

kawasan wisata Telaga Buret Tulungagung.

Metode. Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni hingga Agustus 2021 di Telaga Buret
Tulungagung. Penelitian dilakukan dengan metode jelajah bebas dan wawancara. Identifikasi
jenis dan karakterisasi morfologi tumbuhan perdu dilakukan dengan mencocokkan ciri-ciri
yang ada pada tumbuhan dengan gambar yang mengacu pada buku identifikasi tumbuhan.

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif kualitatif.

Hasil. Tumbuhan perdu yang ditemukan di Kawasan Wisata Telaga Buret sebanyak 5 spesies
yang berasal dari 5 famili, yaitu tembelekan (Lantana camara) dari famili Verbenaceae,
ketepeng cina (Senmna alata) dari famili Fabaceae, awar-awar (Ficus septica) dari famili
Moraceae, andong (Cordyline fruticosa) dari famili Asparageaceae, dan puring (Codiaeum
variegatum) dari famili Euphorbiaceae (Gambar 1). Pada satu spesies yaitu puring (Codiaeum
variegatum) memiliki 10 macam keanekaragaman gen, yaitu C. variegatum var. imperialis,
C. variegatum var. red iceton croton, C. variegatum var. banana croton, C. variegatum var.
petra croton, C. variegatum var. koi, C. variegatum var. gold star croton, C. variegatum var.
bor, C. variegatum var. kongkord croton, C. variegatum var. craigii, C. variegatum var.

zanzibar croton.
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Gambar 1. Tumbuhan perdu di Kawasan Wisata Telaga Buret (A) tembelekan (Lantana camara L.),

(B) ketepeng cina (Senna alata L.), (C) awar-awar (Ficus septica Burm. F.), (D) andong (Cordyline fruticosa
(L.) A. Chev.), dan (E) puring (Codiaeum Variegatum (L.) Rumph. mantan A. Juss.)

il

Sebagian besar batang tumbuhan perdu di kawasan Wisata Telaga Buret adalah
berkayu, berbentuk bulat, arah tumbuhnya tegak lurus, dan berwarna coklat. Sedangkan tipe
percabangannya berbeda-beda, yaitu terdiri dari dikotom, simpodial, dan monopodial. Tipe
percabangan dikotom terdapat pada tembelekan (Lantana camara) dan awar-awar (Ficus
septica), simpodial terdapat pada ketepeng cina (Senna alata), dan monopodial terdapat pada
andong (Cordyline fruticosa). Sedangkan tipe percabangan pada puring (Codiaeum
variegatum) adalah simpodial dan monopodial, tergantung masing-masing varietas. Daun
tumbuhan perdu di kawasan Wisata Telaga Buret tergolong daun tidak lengkap dengan tipe
majemuk, kecuali pada andong (Cordyline fruticosa) yang memiliki jenis daun tunggal. Tepi
daun umumnya rata, kecuali pada tembelekan (Lantana camara) yang tepi daunnya bergerigi.
Di antara kelima spesies tumbuhan perdu yang ditemukan, terdapat tiga tumbuhan yang
memiliki organ bunga, yaitu tembelekan (Lantana camara), ketepeng cina (Senna alata), dan
awar-awar (Ficus septica). Tumbuhan perdu di kawasan Wisata Telaga Buret terletak pada
ketinggian 107-111 m dpl dengan suhu 26-30°C, pH 5.5-6, kelembaban udara 82-89% RH,
dan kelembaban tanah WET+.

Kesimpulan. Tumbuhan perdu di Kawasan Wisata Telaga Buret ada 5 spesies, yaitu
tembelekan (Lantana camara), ketepeng cina (Senna alata), awar-awar (Ficus septica),
andong (Cordyline fruticosa), dan puring (Codiaeum variegatum) yang 10 macam
keanekaragaman gen. Sebagian besar batang tumbuhan perdu di kawasan Wisata Telaga
Buret adalah berkayu, berbentuk bulat, arah tumbuhnya tegak lurus, dan berwarna coklat.
Sedangkan tipe percabangannya berbeda-beda, yaitu terdiri dari dikotom, simpodial, dan
monopodial. Daun tumbuhan perdu di kawasan Wisata Telaga Buret tergolong daun tidak
lengkap dengan tipe majemuk, kecuali pada andong (Cordyline fruticosa). Tepi daun
umumnya rata, kecuali pada tembelekan (Lantana camara). Terdapat tiga tumbuhan perdu

yang memiliki organ bunga, yaitu tembelekan (Lantana camara), ketepeng cina (Senna
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alata), dan awar-awar (Ficus septica). Lingkungan tumbuh tumbuhan perdu terletak pada
ketinggian 107-111 m dpl, suhu 26-30°C, pH 5.5-6, kelembaban udara 82-89% RH, dan
kelembaban tanah WET+.

Daftar Pustaka

Fandeli, C. 2004. Perhutanan Kota. Jogjakarta: Fakultas Universitas Gadjah Mada.

Jumiati & S. H. Andarias. 2005. Morfologi Jenis Tembelekan (Lantana Camara L.) di Beberapa Wilayah
Kepulauan Buton. Sang Pencerah: Jurnal llmiah Universitas Muhammadiyah Buton, 7 (1): 1-7.
Rahamani, D. R. & Wahyunah. 2018. Seleksi Tumbuhan Perdu Sebagai Alternatif Penyusun Vegetasi Ruang

Hijau Permukiman. Jukung: Jurnal Teknik Lingkungan, 4(1): 56-64.

Nurza, I. M. A. 2019. Identifikasi Tanaman Hanjuang (Cordyline fruticosa) di Kebun Raya Bogor Sebagai
Tanaman Lanskap Berdasarkan Morfologi dan Anatominya. Risenologi (Jurnal Sains, Teknologi,
Pendidikan, dan Bahasa), 4 (1): 24-33.

Sukarya, D.G. 2013. 3500 Plant Species of the Botanic Gardens of Indonesia. Jakarta: PT Sukarya dan
Sukarya Pandetama.

Sumarwoto. 1983. Ekologi Lingkungan Hidup dan Pengembangan. Jakarta: Djambatan.

Njoya E. M., PM. Fewou, & T. H. J Niedermeyer. 2021. Codiaeum Variegatum (L.) Rumph. Ex A. Juss.
(Euphorbiaceae): An Overview Of Its Botanical Diversity, Traditional Uses, Phytochemistry,
Pharmacological Effects And Perspectives Towards Developing Its Plant-Based Products. Journal of
Ethnopharmacology, 277.

Nasib, A., K. Ali & S. Khan. 2008. In Vitro Propagation of Croton (Codiaeum Variegatum). Pak. J. Bot, 40 (1):
99-104.

25



